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SUMMARY 

ARIKA LISTIANI. The Effect of Application Interval Subsurface Drip 
Irrigation on Water Storage Efficiency and Yield of Kailan (Brassica oleracea 
var. alboglabra) (Supervised by K.H. ISKANDAR and HILDA AGUSTINA). 

 
           This research was conducted in Departement of Agricultural Technology, 
Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya, from May 2017 to September 2017. 
The research objective was to determine the effect of water application interval on 
eficiency subsurface drip irrigation and yield of kailan (Brassica oleracea var. 
Alboglabra). 
           The method used in this research was non-Factorial Randomized Block 
Design with three treatments and three replications. Treatment  factors were 
irrigation water interval consisting of zero days, one day and two days with 50% 
morning watering and 50% afternoon according to treatment. The observed 
parameters were efficiency of water storage, high plant canopy, number of leaves, 
fresh weight of trim, dry weight of trim and dry weight of roots. 
           Result of this research showed that the highest water storage efficiency was 
in the treatment of I1 (0 day interval) equivalent to 91.46% - 96.85% and the 
highest fresh weight was the treatment of I2 (1 day interval) equivalent to 67.69 g. 
These values were significantly different than that of treatment I1 (0 day interval) 
and treatment I3 (2 days interval). 

 
Key words : Kailan, water application interval, water storage efficiency. 
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RINGKASAN 

 

Arika Listiani. Pengaruh Interval Pemberian Irigasi Tetes Bawah Permukaan 
Terhadap Efisiensi Penyimpanan Air dan Hasil Tanaman Kailan (Brassica 
oleracea var. alboglabra) (Dibimbing oleh K.H. ISKANDAR dan HILDA 
AGUSTINA). 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sriwijaya, mulai Mei 2017 sampai September 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interval pemberian air  
terhadap efisiensi irigasi tetes bawah permukaan dan hasil tanaman kailan 
(brassica oleraceae var. alboglabra). 

 Metode penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial 
(RAKNF) dengan tiga faktor perlakuan dan tiga kali pengulangan. Faktor 
perlakuan adalah pemberian interval air irigasi yaitu nol hari, satu hari sekali, dan 
dua hari sekali dengan penyiraman pagi 50% dan sore 50% sesuai dengan 
perlakuan. Parameter yang diamati adalah efisiensi penyimpanan air, tinggi tajuk 
tanaman, jumlah daun, berat segar berangkasan, berat kering berangkasan dan 
berat kering akar. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi penyimpanan air tertinggi 
yaitu pada perlakuan I1 ( interval 0 hari) sebesar 91,46% - 96,85% dan berat segar 
berangkasan tertinggi yaitu pada perlakuan I2  (interval 1 hari) sebesar 67,69 g. 
nilai tersebut berbeda nyata jika dibandingkan dengan perlakuan I1 (interval 0 
hari) dan perlakuan I3 (interval 2 hari). 

Kata kunci : Kailan, interval pemberian air, efisiensi penyimpanan air. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sayuran merupakan komoditas tanaman yang mampu berkontribusi bagi 

pembangunan nasional untuk mewujudkan kesehatan masyarakat, seperti 

pemenuhan gizi masyarakat sebagai pelengkap makanan empat sehat lima 

sempurna. Berdasarkan laporan Direktur Jenderal Hortikultura (2015), konsumsi 

sayuran masyarakat Indonesia pada tahun 2013 sebesar 54,59 kilogram per kapita 

per tahun  kemudian pada tahun 2014 konsumsi sayuran mengalami peningkatan 

hingga 57,15 kilogram per kapita per tahun. Peningkatan konsumsi sayuran 

menyebabkan sayuran potensial dan prospektif untuk diusahakan karena memiliki 

peranan yang besar untuk peningkatan pendapatan masyarakat sebagai komoditas 

yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi.  Salah satu jenis sayuran yang cukup 

potensial untuk di usahakan diantaranya adalah tanaman kailan.  

Kailan (Brassica Oleraceae var. alboglabra) termasuk kelompok tanaman 

sayuran daun yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena selain sebagai bahan 

sayuran yang mengandung zat gizi cukup lengkap, sayuran kailan juga 

mempunyai manfaat bagi kesehatan yaitu untuk menghaluskan kulit, antioksidan 

untuk mencegah kanker, sumber zat besi, dan mencegah infeksi (Samadi, 2013). 

Budidaya tanaman kailan yang baik dan hasil yang tinggi dapat dicapai dengan 

memperhatikan syarat-syarat pertumbuhan dan memperhatikan kebutuhan airnya 

(Wahyuningsih et al., 2014). 

Ketersediaan air bagi tanaman sangat dibutuhkan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Air memiliki peran dan fungsi penting 

untuk tanaman, diantaranya ialah sebagai penyusun tubuh tanaman (70-90%), 

pelarut dan medium reaksi biokimia, medium transport senyawa, pelarut dan 

pengangkut mineral serta unsur hara, memberikan turgor bagi sel dan 

mempertahankan turgor tanaman, bahan baku dalam fotosintesis serta 

mempertahankan suhu tanaman supaya tetap konstan sehingga menunjukkan 

bahwa air sangat dibutuhkan oleh tanaman (Jackson, 1977). 
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Pemberian air yang berlebihan dapat mengakibatkan tanaman kehilangan 

unsur hara akibat terjadinya pencucian hara dan sebaliknya jika kekurangan air 

mengakibatkan tanaman mengalami titik kritis, tanaman akan mengalami 

penurunan proses fisiologi dan fotosintesis dan akhirnya mempengaruhi produksi 

dan kualitas (Pakaya, 2014). Oleh sebab itu diperlukan metode pemberian air 

tambahan atau irigasi untuk mempertimbangkan penghematan penggunaan air dan 

kemudahan operasi serta mencukupi kebutuhan air tanaman selama 

pertumbuhannya agar dapat mencapai efisiensi irigasi yang tinggi.  

Salah satu sistem pemberian air irigasi yang efisien yaitu menggunakan 

sistem irigasi tetes. Irigasi tetes dapat dilakukan dengan dua cara yaitu irigasi tetes 

di permukaan dan irigasi tetes di bawah permukaan (subsurface drip irrigation). 

Irigasi tetes pada penelitian ini adalah irigasi tetes di bawah permukaan tanah. 

Irigasi tetes bawah permukaan tanah merupakan metode pemberian air secara 

langsung di daerah perakaran tanaman melalui tetesan secara berkesinambungan 

dan perlahan pada tanah, setelah keluar dari penetes (emiter), air menyebar ke 

daerah perakaran secara vertikal dan horizontal dengan memanfaatkan gaya 

gravitasi dan kapilaritas untuk menyerap air dan mengalirkan air tanah ke zona 

perakaran tanaman (Yuswari et al., 2015). Irigasi tetes bawah permukaan tanah 

(subsurface drip irrigation) menghasilkan efisiensi penggunaan air lebih tinggi 

dan kelembaban tanah yang lebih baik dibandingkan irigasi tetes di atas 

permukaan (Onder et al., 2005).  

Efisiensi irigasi tetes bawah permukaan dapat tercapai apabila jaringan 

irigasi tetes yang ada dapat memberikan air secara seragam dan pengoperasian 

jaringan irigasi dilakukan dalam jumlah dan waktu yang tepat (Wahyuningsih et 

al., 2014). Jumlah air yang diberikan dan pengaturan interval irigasi perlu 

dipertimbangkan dalam penglolaan irigasi. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

menghemat biaya dan tenaga yang diperlukan untuk operasi irigasi, selain itu 

penghematan dalam pemakaian air irigasi pemberian interval  irigasi dapat 

memberikan kesempatan aerasi di daerah perakaran tanaman (Krisnawati et al., 

2014). 

Menurut Sari et al. (2014) tanaman kailan membutuhkan penyiraman 

setiap hari karena memiliki batang yang lunak dan sangat membutuhkan air yang 
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cukup banyak, sedangkan menurut Darwis dan Muslim (2013), tanaman sayuran 

masih cukup tinggi setelah diberi interval irigasi 4 hari sekali pada sistem irigasi 

alur. Interval pemberian air irigasi pada irigasi tetes bawah permukaan tidak dapat 

dilakukan dalam jangka waktu yang lebih lama karena air yang diberikan pada 

daerah perakaran dalam jumlah mencapai kapasitas lapang. Pada penelitian ini 

telah dicobakan interval irigasi 1 hari (interval 0 hari), 2 hari (interval 1 hari) dan 

3 hari (interval 2 hari) untuk mengetahui pengaruh interval pemberian air yang 

tepat pada tanaman kailan menggunakan model irigasi tetes bawah permukaan 

agar diperoleh pertumbuhan yang baik dan hasil tanaman kailan yang cukup 

tinggi.  

 
1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interval pemberian 

irigasi tetes bawah permukaan terhadap efisiensi penyimpanan air dan hasil 

tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra). 

 
1.3. Hipotesis 

Diduga interval pemberian irigasi tetes bawah permukaan berpengaruh 

nyata terhadap efisiensi penyimpanan air dan hasil tanaman kailan (Brassica 

oleracea var. alboglabra). 
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